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 Kampung Kopi Luwak, yang berlokasi di Desa Prangat Baru, Kecamatan 

Marangkayu, Kabupaten Kutai Kartanegara, merupakan salah satu 

produsen kopi khas Indonesia dengan nilai ekonomi tinggi karena proses 

produksinya yang unik. Kampung Kopi Luwak mampu menghasilkan 

sekitar 300 kg kopi siap jual per bulan dari total produksi rata-rata 500 kg 

kopi luwak mentah. Harga jual kopi luwak di pasaran berkisar antara 

Rp1.000.000 hingga Rp2.500.000 per kg, tergantung pada kualitas dan 

metode pengolahan yang digunakan. Target pasar utama Kampung Kopi 

Luwak meliputi konsumen lokal serta ekspor ke beberapa negara seperti 

Jepang, Korea Selatan, dan Amerika Serikat. Pemasaran Kopi Luwak 

masih bergantung pada media sosial dan promosi dari mulut ke mulut tanpa 

strategi digital yang terintegrasi, yang menyebabkan kesulitan dalam 

menganalisis tren pasar dan mengoptimalkan strategi pemasaran. Salah 

satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah 

penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dalam digitalisasi 

penjualan dan pemasaran. Implementasi ERP dalam digitalisasi pemasaran 

Kampung Kopi Luwak bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional 

dan memperluas pasar. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan 

Kampung Kopi Luwak meningkatkan efisiensi pengelolaan data, 

memperluas pasar global, dan mendorong keterlibatan akademisi dalam 

riset serta pengembangan bisnis berbasis teknologi. Digitalisasi 

pengelolaan usaha pasca panen juga berkontribusi pada pencapaian SDGs 

8 (Decent Work and Economic Growth), dan SDG’s 9 (Industry, 

Innovation, and Infrastructure). 

Kata kunci: Sistem ERP; Kopi Luwak; Pasar. 

 
Implementation of ERP system to enhance the market for cultivated 

products of kampung kopi luwak farmer group 

ABSTRACT 

 Kampung Kopi Luwak, located in Prangat Baru Village, Marangkayu 

District, Kutai Kartanegara Regency, is one of the producers of 

Indonesia's unique coffee with high economic value due to its unique 

production process. Kampung Kopi Luwak is capable of producing around 

300 kg of ready-to-sell coffee per month from an average total production 

of 500 kg of raw civet coffee. The selling price of civet coffee in the market 

ranges from IDR 1,000,000 to IDR 2,500,000 per kg, depending on the 

quality and processing methods used. The main target market for Kampung 

Kopi Luwak includes local consumers as well as exports to several 

countries such as Japan, South Korea, and the United States. The 

marketing of civet coffee still relies on social media and word-of-mouth 

promotion without an integrated digital strategy, leading to difficulties in 

analyzing market trends and optimizing marketing strategies.   One of the 

solutions that can be applied to address this issue is the implementation of 

an Enterprise Resource Planning (ERP) system in the digitalization of 
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1. Pendahuluan 

Produksi kopi di Indonesia saat ini menduduki peringkat ketiga terbesar di dunia [1]. Adapun 
kopi luwak adalah salah satu komoditas unggulan Indonesia yang dikenal memiliki harga yang 
cukup mahal di pasaran internasional dan termasuk dalam kopi termahal di dunia. Meskipun 
memiliki nilai jual tinggi, Kampung Kopi Luwak masih menghadapi berbagai tantangan dalam 
pengelolaan bisnis, terutama dalam aspek penjualan dan pemasaran. Saat ini, sistem penjualan 
masih bersifat konvensional dengan transaksi langsung di tempat produksi dan melalui jaringan 
mitra bisnis, yang menyebabkan keterbatasan dalam menjangkau pasar yang lebih luas, baik di 
dalam negeri maupun di pasar ekspor [2]. Selain itu, pencatatan transaksi yang masih dilakukan 
secara manual menghambat efisiensi dalam manajemen data penjualan, inventarisasi, serta analisis 
pasar, yang berpotensi menghambat pertumbuhan bisnis di tengah persaingan industri kopi yang 
semakin ketat [3]. 

Kampung Kopi Luwak, yang berlokasi di Desa Prangat Baru, Kecamatan Marangkayu, 
Kabupaten Kutai Kartanegara, tepatnya di Jl. Samarinda-Bontang KM 59, RT 10, merupakan salah 
satu produsen kopi khas Indonesia dengan nilai ekonomi tinggi karena proses produksinya yang 
unik. Untuk varian yang premium, biji kopi dikonsumsi oleh luwak, difermentasi secara alami di 
dalam sistem pencernaannya, lalu dikeluarkan bersama kotorannya sebelum melalui proses 
pembersihan, pengeringan, penyangraian, dan pengolahan menjadi produk siap konsumsi. Kopi 
hasil fermentasi alami oleh luwak sangat dikenal yang terkenal sebagai salah satu kopi termahal di 
dunia. 

Dalam hal kapasitas produksi, Kampung Kopi Luwak mampu menghasilkan sekitar 300 kg 
kopi siap jual per bulan dari total produksi rata-rata 500 kg kopi luwak mentah. Harga jual kopi 
luwak di pasaran berkisar antara Rp1.000.000 hingga Rp2.500.000 per kg, tergantung pada 
kualitas dan metode pengolahan yang digunakan [4]. Target pasar utama Kampung Kopi Luwak 
meliputi konsumen lokal serta ekspor ke beberapa negara seperti Jepang, Korea Selatan, dan 
Amerika Serikat [5]. 

Namun, volume ekspor masih terbatas akibat kendala dalam sistem distribusi dan kurangnya 
strategi pemasaran digital yang efektif [6]. Bahan baku utama yang digunakan dalam produksi 
berasal dari biji kopi arabika dan robusta dari perkebunan sekitar, dengan standar kualitas tinggi 
dalam setiap tahap produksi untuk memastikan cita rasa khas yang sesuai dengan preferensi pasar 
premium [7], [8]. Namun, distribusi kopi luwak masih mengandalkan metode konvensional, seperti 
penjualan langsung ke kafe, restoran, serta melalui pameran kopi, yang menghadapi hambatan 
berupa biaya logistik tinggi, keterbatasan jaringan distribusi, serta minimnya pemanfaatan 
platform e-commerce, sehingga sulit menjangkau lebih banyak pelanggan, baik di dalam negeri 
maupun di pasar internasional [5], [9]. 

Pada sisi pemasaran, Kampung Kopi Luwak masih bergantung pada media sosial dan 
promosi dari mulut ke mulut tanpa strategi digital yang terintegrasi, yang menyebabkan kesulitan 
dalam menganalisis tren pasar dan mengoptimalkan strategi pemasaran [10]. Padahal, dengan 
semakin berkembangnya teknologi digital, pemanfaatan sistem berbasis data dapat membantu 
bisnis dalam memahami preferensi pelanggan, meningkatkan loyalitas pelanggan, serta 
meningkatkan  efektivitas kampanye pemasaran [11]. Salah satu solusi yang dapat diterapkan 
untuk mengatasi permasalahan ini adalah penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 
dalam digitalisasi penjualan dan pemasaran [12]. Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan 
adalah perangkat lunak yang dirancang untuk mengintegrasikan berbagai aspek operasional 

sales and marketing. The implementation of ERP in the digital marketing 

of Luwak Coffee Village aims to improve operational efficiency and expand 

the market. The utilization of digital technology enables Luwak Coffee 

Village to enhance data management efficiency, expand the global market, 

and encourage academic involvement in research and technology-based 

business development. The digitalization of post-harvest business 

management also contributes to achieving SDG 8 (Decent Work and 

Economic Growth), and SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure). 

Keywords: ERP System; Luwak Coffee; Market. 
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perusahaan, seperti keuangan, sumber daya manusia, produksi, dan penjualan, ke dalam satu 
platform terintegrasi [13]. Sistem ini memungkinkan integrasi proses bisnis antar departemen dan 
lokasi perusahaan, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendukung pengambilan keputusan 
dengan menyediakan data yang akurat dan terkini [14]. Selain itu, ERP membantu mengurangi 
pengeluaran melalui otomatisasi, meningkatkan komunikasi dengan pelanggan dan pemasok, serta 
memperkuat kontrol bisnis [15]. Dengan penerapan ERP, Kampung Kopi Luwak dapat mencatat 
transaksi secara real-time, mengelola inventaris lebih efisien, dan mengoptimalkan strategi 
pemasaran berbasis data untuk meningkatkan daya saing di pasar global. 

Implementasi ERP dalam digitalisasi pemasaran Kampung Kopi Luwak bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas pasar. Pemanfaatan teknologi digital 
memungkinkan Kampung Kopi Luwak meningkatkan efisiensi pengelolaan data, memperluas 
pasar global, dan mendorong keterlibatan akademisi dalam riset serta pengembangan bisnis 
berbasis teknologi [16]. Digitalisasi pengelolaan usaha pasca panen juga berkontribusi pada 
pencapaian SDGs 8 (Decent Work and Economic Growth), dan SDG’s 9 (Industry, Innovation, 
and Infrastructure) [17].  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat mendukung beberapa poin dalam Asta 
Cita 5 (Melanjutkan Hilirisasi dan Industrialisasi) untuk meningkatkan daya saing produk kopi 
luwak di pasar lokal maupun internasional, dan Asta Cita 6 (Membangun dari Desa dan dari 
Bawah) untuk memberdayakan masyarakat lokal Kampung Kopi Luwak melalui teknologi. Dalam 
konteks Rencana Induk Riset Nasional (RIRN), PKM juga berkontribusi pada tiga aspek utama, 
yaitu penguatan SDM dan kapasitas riset, peningkatan daya saing nasional melalui inovasi 
berbasis riset, serta penyelesaian berbagai tantangan nasional di sektor ekonomi dan lingkungan. 

2. Metode Pelaksanaan 

Dalam melaksanakan solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh Kampung Kopi 
Luwak, terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan secara sistematis. Dalam melaksanakan solusi 
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh Kampung Kopi Luwak, kegiatan PKM 
dilaksanakan melalui pendekatan pendampingan partisipatif yang dimulai dari analisis kebutuhan 
mitra melalui wawancara dan observasi untuk memetakan proses bisnis, kendala, serta prioritas solusi 
digital yang paling relevan. Temuan awal tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan sosialisasi 
digitalisasi melalui seminar dan diskusi interaktif guna meningkatkan pemahaman mitra mengenai 
manfaat sistem Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo dan membangun komitmen bersama 
terhadap perubahan proses kerja. Tahap berikutnya adalah pelatihan teknis penggunaan modul Sales, 
Customer Relationship Management (CRM), dan Marketing Automation, termasuk simulasi input data 
penjualan serta penelusuran laporan, sebelum sistem diimplementasikan secara bertahap melalui 
instalasi, konfigurasi, dan integrasi alur penjualan, pengelolaan pelanggan, dan pemasaran agar mitra 
dapat beradaptasi tanpa mengganggu operasional. Sepanjang fase implementasi, tim melakukan 
pendampingan intensif dan evaluasi berkala untuk memastikan mitra mampu mengoperasikan sistem 
secara mandiri, mengidentifikasi kendala adaptasi, serta menilai efektivitas digitalisasi terhadap 
produktivitas usaha dan ketepatan pengambilan keputusan berbasis data [18]. Diagram alur berikut 
merangkum tahapan metode pelaksanaan kegiatan secara runtut, mulai dari identifikasi kebutuhan 
mitra hingga evaluasi hasil. Melalui visualisasi ini, hubungan antar tahap terlihat jelas sehingga 
pembaca dapat memahami bagaimana setiap kegiatan saling terhubung dan mengarah pada 
tercapainya tujuan program secara sistematis. 

Analisis kebutuhan mitra 

(wawancara & observasi)

Sosialisasi digital (seminar & 

diskusi

Pelatihan sistem ERP Odoo 

(sales, CRM, marketing 

automotion)

Implementasi ERP Odoo 

(Instalasi, konfigurasi, 

integrasi)

Pendampingan & evaluasi 

(Bimbingan & penilaian 

efektivitas)
 

Gambar 1. Diagram alur metode pelaksanaan 

3. Hasil dan Pembahasan 

Untuk mengatasi permasalahan prioritas yang dihadapi oleh Mitra PKM di Kampung Kopi 
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Luwak, solusi strategis dari dirancang melalui pendampingan langsung pada kegiatan PKM ini antara 

lain tim merancang solusi strategis melalui pendampingan langsung yang berfokus pada penguatan 
manajemen usaha. Fokus ini menekankan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, memperbaiki pencatatan transaksi, serta menata pengelolaan stok. Melalui pelatihan 

digitalisasi dan pemasaran daring, masyarakat diperkenalkan pada penggunaan ERP Odoo untuk 

manajemen bisnis serta strategi pemasaran digital seperti social media marketing dan optimalisasi 

marketplace serta website, dengan target minimal 20 anggota kelompok tani memahami konsep ERP 

dan pemasaran digital. Pada tahap implementasi, sistem penjualan didigitalisasi melalui modul Sales 

dan Accounting agar laporan penjualan dan keuangan dapat terbentuk otomatis dengan akurasi yang 

ditargetkan, sedangkan manajemen stok dan distribusi diotomatisasi menggunakan modul Inventory 

sehingga waktu pengecekan stok dapat ditekan signifikan dibandingkan metode manual. Dengan 
integrasi tersebut, mitra diharapkan mampu mengelola transaksi, persediaan, dan keuangan secara 

lebih efektif serta meminimalkan kesalahan pencatatan. 

Pada Aspek pemasaran tim pengabdian juga memberikan Solusi untuk aspek ini dikarenakan 
berkaitan dengan strategi promosi, pengelolaan pelanggan, serta pemanfaatan media digital untuk 

meningkatkan jangkauan pasar dan daya saing usaha. Solusi Konkretnya adalah Strategi digital 

marketing berbasis ERP. Modul Marketing Automation akan diterapkan untuk meningkatkan 
jangkauan pemasaran digital hingga 50%, memungkinkan kampanye promosi yang lebih efisien. 

Selain itu, penggunaan modul CRM akan membantu mengelola hubungan pelanggan secara lebih baik, 

dengan target peningkatan repeat order sebesar 30%. Terakhir, pengembangan toko online berbasis 

modul eCommerce dan website akan memungkinkan Kampung Kopi Luwak memperluas pasar digital, 

dengan harapan peningkatan penjualan online hingga 40% dalam enam bulan pertama. 

Kelompok Tani Kampung Kopi Luwak merupakan komunitas petani kopi yang mengandalkan 

hasil budidaya kopi luwak sebagai sumber penghasilan utama. Dalam era digital, tantangan utama 

yang dihadapi adalah keterbatasan dalam pengelolaan data usaha tani secara sistematis, pemasaran 

hasil panen, dan akses ke pasar yang lebih luas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu 
dilakukan digitalisasi proses bisnis melalui implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP). 

Pendampingan ini bertujuan membantu kelompok tani dalam mengelola produksi, keuangan, dan 

pemasaran dengan lebih efektif serta meningkatkan daya saing produk kopi luwak di pasar nasional 

maupun internasional. 

Teknologi yang akan diterapkan dalam program PKM di Kampung Kopi Luwak adalah Sistem 

ERP (Enterprise Resource Planning) berbasis Odoo, khususnya modul Sales dan Marketing ERP ini 

akan diinstal pada server lokal atau berbasis cloud untuk memberikan akses yang fleksibel bagi mitra 
dalam mengelola penjualan dan pemasaran. ERP secara tata letak diagramnya dibagi jadi 4 zona 

utama yaitu Management (bagian atas), Sales (bagian kiri), Operasional inti (bagian tengah), Support 

(bagian bawah), dan Connectors (panel kanan) [14]. Pada bagian operasional inti (bagian Tengah) 
mempunyai pola alur terbagi menjadi seperti memulai dari Subscriptions dan Rental terhubung ke 

sales (garis vertikal), artinya penjualan bisa berasal dari model langganan maupun sewa. Dari sales ada 

tiga panah keluar menuju project, inventory, dan manufacturing. Ini menandakan bahwa transaksi 
penjualan memicu proses lanjutan: pekerjaan proyek, pergerakan stok, atau produksi. Ada relasi dua 

arah (panah bolak-balik) antara: a) Project ↔ Time tracking: pekerjaan proyek berkaitan langsung 

dengan pencatatan waktu/tenaga kerja. b) Inventory ↔ Purchasing: stok dan pembelian saling meng-

update (misalnya stok menipis memicu pembelian, pembelian masuk menambah stok). 

Dari Time tracking ada garis terhubung ke Helpdesk lalu ke Field Service: logika besarnya, 

pekerjaan layanan bisa dimonitor waktunya, dikelola sebagai tiket bantuan, lalu dieksekusi sebagai 

layanan lapangan. Dari Purchasing terhubung ke Barcode: pembelian dan penerimaan barang sering 

butuh barcode untuk percepatan gudang. Di jalur bawah, Manufacturing terhubung berantai ke Quality 

→ Maintenance → PLM. Produksi berkaitan dengan kontrol mutu, perawatan aset/mesin, dan 
pengelolaan siklus hidup produk (product lifecycle management). 4 Zona diagram dan Pola Alur dapat 

diinterpretasikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Alur Sistem ERP Odoo 

ERP Odoo suatu perangkat lunak berbasis web dan mobile yang dapat diakses melalui komputer 
atau smartphone. Berikut adalah spesifikasi sistem yang akan diterapkan:  

a. Nama Sistem: ERP Odoo  

b. Versi: Odoo 18 (Edisi Enterprise)  
c. Modul Utama yang Diimplementasikan:  

- Sales → Mengelola proses penjualan dari pembuatan penawaran hingga penerbitan faktur secara 

otomatis. 
- Accounting → Mengintegrasikan sistem keuangan dengan penjualan untuk pencatatan otomatis 

transaksi dan laporan keuangan real-time.  

- Inventory → Mengotomatiskan manajemen stok, pelacakan barang masuk dan keluar, serta 

menghindari kehabisan atau kelebihan stok.  

- CRM (Customer Relationship Management) → Membantu dalam pengelolaan database 

pelanggan, serta mempermudah analisis perilaku pelanggan untuk strategi pemasaran yang lebih 

tepat. 

- Marketing Automation → Mengoptimalkan strategi pemasaran digital dengan email marketing, 

kampanye media sosial terjadwal. 
- eCommerce → Mengembangkan toko online bagi Kampung Kopi Luwak, memungkinkan 

pelanggan melakukan pemesanan secara langsung, meningkatkan akses pasar, serta 

mengotomatisasi transaksi. 
- Website → Membantu pembuatan dan pengelolaan website profesional yang menampilkan profil 

bisnis, katalog produk, serta informasi pemasaran untuk meningkatkan daya tarik dan kredibilitas 

 

Gambar 3.  Pelatihan dan konsultasi sistem ERP 
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Implementasi ERP dapat meningkatkan efisiensi dan akses pasar seperti terjadi efisiensi dalam 

pencatatan dan pelaporan kegiatan harian, data panen dan distribusi dapat diakses secara cepat dan 
adanya peningkatan jumlah mitra distribusi karena laporan yang transparan dan profesional [19]. 

Untuk menunjang penerapan ERP diperlukan pelatihan dan peningkatan kapasitas antara lain; 

pelatihan dasar komputer dan internet, penggunaan sistem ERP dalam mencatat dan melaporkan hasil 

budidaya, Simulasi penggunaan aplikasi oleh petani. 

ERP biasanya digunakan oleh perusahaan besar, namun ketika disesuaikan dan disederhanakan, 

sistem ini dapat menjadi alat strategis bagi kelompok tani [20]. ERP membantu dalam integrasi data 

yang sebelumnya tersebar, meningkatkan keakuratan, serta memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai performa usaha tani. Dampak Sosial dan Ekonomi dengan mengimplementasikan ERP 

terjadi peningkatan kepercayaan petani terhadap teknologi. meningkatnya semangat gotong royong 
dalam kelompok, dan terbukanya peluang kemitraan dengan pelaku industri kopi. 

Efektivitas penggunaan ERP berbasis Odoo dalam meningkatkan efisiensi bisnis telah terbukti 

melalui berbagai penelitian terdahulu. Penelitian menunjukkan bahwa Implementasi sistem ERP Odoo 
pada UMKM Kopi Karir terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat 

pengelolaan data bisnis [21], dan mendukung pertumbuhan usaha melalui integrasi modul keuangan, 

inventaris, penjualan, dan CRM, sehingga UMKM dapat lebih kompetitif di era digital. 
Studi Kasus [22] menemukan bahwa Implementasi sistem ERP berbasis Odoo di MOU Coffee 

berhasil meningkatkan efisiensi bisnis dengan mengintegrasikan pencatatan keuangan, pengelolaan 

inventaris, dan transaksi penjualan. Sebanyak 38% perusahaan di Eropa dan Amerika Utara telah 

menggunakan open-source ERP, menunjukkan potensi besar bagi UMKM dalam meningkatkan 

efektivitas operasional dan daya saing. Dengan penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 

ini, diharapkan Kampung Kopi Luwak dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan 

pemasaran, dan memperluas jangkauan bisnis secara digital, yang pada akhirnya mendukung 

pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. 

Masyarakat dan pengurus Kelompok Tani Kampung Kopi Luwak pada umumnya menyampaikan 
respons positif terhadap pelaksanaan pengabdian, terutama karena pendampingan tidak hanya berhenti 

pada penyampaian materi, tetapi langsung mengarahkan peserta pada praktik penggunaan sistem ERP 

Odoo untuk aktivitas yang sehari-hari mereka lakukan. Mereka menilai pelatihan membantu 

memperjelas alur kerja penjualan, pencatatan pelanggan, dan pengelolaan stok, yang sebelumnya 

cenderung tersebar di catatan manual atau ingatan masing-masing anggota. Umpan balik yang paling 

sering muncul adalah bahwa sistem membuat proses lebih rapi, mudah ditelusuri, dan mengurangi 

kebingungan ketika harus merekap transaksi, memeriksa ketersediaan produk, atau menindaklanjuti 
pesanan. 

Pada sesi evaluasi, mitra juga menyampaikan bahwa pendekatan bertahap dari identifikasi 

kebutuhan, sosialisasi, pelatihan modul, sampai pendampingan implementasi membuat mereka merasa 
lebih percaya diri untuk mencoba, sekalipun sebagian peserta awalnya merasa kurang terbiasa dengan 

penggunaan aplikasi berbasis web. Mereka merasakan manfaat praktis ketika data penjualan dan stok 

mulai tercatat dalam satu sistem, karena diskusi internal kelompok menjadi lebih berbasis data, bukan 
perkiraan. Secara sosial, kegiatan ini dinilai ikut mendorong budaya kerja kolektif, karena anggota 

mulai berbagi peran seperti admin pencatatan, pengecekan stok, dan pembaruan informasi pelanggan. 

Di sisi lain, masyarakat juga memberi masukan agar program lanjutan menambah durasi 

pendampingan teknis, terutama untuk peserta yang baru pertama kali memakai sistem digital. 

Beberapa peserta menyampaikan kebutuhan materi penguatan dasar, seperti pengoperasian gawai, 

pengelolaan akun, dan kebiasaan input data harian agar sistem tetap hidup. Mitra juga meminta 

dibuatkan panduan singkat satu lembar yang berisi langkah paling sering dipakai, misalnya cara 

membuat pesanan, memasukkan data pelanggan, mengecek stok, dan membuat ringkasan laporan, 

supaya mereka tidak bergantung pada tim pengabdian saat menemui kendala kecil. 

4. Simpulan 

Kegiatan pengabdian pada Kampung Kopi Luwak menunjukkan bahwa digitalisasi tata kelola 

usaha pascapanen melalui penerapan ERP berbasis Odoo merupakan langkah yang relevan untuk 
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menjawab problem klasik UMKM, yakni pencatatan transaksi yang belum rapi, kontrol stok yang 

kurang presisi, serta pemasaran yang belum terintegrasi. Melalui tahapan analisis kebutuhan, 

sosialisasi, pelatihan modul inti (penjualan, pelanggan, pemasaran), implementasi bertahap, dan 
pendampingan evaluatif, mitra memiliki fondasi kerja yang lebih sistematis untuk mengelola data 

penjualan, pelanggan, dan persediaan dalam satu alur. Temuan ini sejalan dengan berbagai publikasi 

pengabdian dan studi implementasi sistem informasi pada UMKM yang menekankan bahwa manfaat 
efisiensi dan ketertiban data akan lebih terasa ketika adopsi teknologi dibarengi pelatihan, 

pendampingan, dan pembiasaan input data harian. Pada level tujuan pembangunan, digitalisasi 

pengelolaan usaha dan pemasaran yang lebih produktif dapat diposisikan sebagai kontribusi program 

terhadap TPB/SDGs, khususnya tujuan 8 terkait pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, serta 

tujuan 9 terkait inovasi dan penguatan infrastruktur proses bisnis. Dengan catatan, keberlanjutan 

program perlu dijaga melalui penguatan literasi digital dasar, penyusunan SOP sederhana untuk input 

data, dan evaluasi kinerja yang lebih terukur 
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